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Abstrak

Penelitian ini membahas tentang penentuan faktor dominan yang mepengaruhi keberhasilan belajar nahwu shorof di Pondok
Pesantren Roudlotul Mutaalimin putri Desa Minggirsari. Penentuan faktor dominan dilakukan untuk memaksimalkan kualitas
pendidikan dipondok pesantren tersebut, sehingga minat calon peserta didik semakin banyak. Pada penelitian ini,
dibandingkan 2 metode ekstraksi, yaitu metode Principal Axis Factoring dan Maximum Likelihood. Variabel-variabel yang
mempengaruhi keberhasilan belajar nahwu shorof ada 13, yaitu lingkungan alam(P1), lingkungan sosial(P23), kurikulum
(P49), program madrasah (P1012), sarana dan fasilitas (P1315), tenaga pengajar (P1619), kondisi fisiologis (P2021), kondisi
panca indra (P22), minat belajar (P2325), kecerdasan santri (P26), bakat santri (P27), motivasi santri (P28), kemampuan
kognitif (P2930). Tujuan penelitian ini, yaitu untuk mengetahui metode ekstraksi yang paling tepat digunakan dalam analisis
faktor. Hasil dari penelitian ini adalah metode Maximum Likelihood lebih tepat digunakan dari pada metode Principal Axis
Factoring, karena memiliki nilai RMSE (Root Mean Squared Error) lebih kecil.

Kata Kunci : Analisis Faktor, Principal Axis Factoring, Maximum Likelihood, Faktor Dominan, Nahwu Shorof

Abstract

This study discusses the dominant factors that influence the success of learning nahwu shorof at the Roudlotul Mutaalimin
Islamic Boarding School for the daughter of Minggirsari Village. Determining the dominant factor is done to maximize the
quality of education in the boarding school, so that the interest of prospective students is increasing. In this study, two
extraction methods were compared, namely the Principal Axis Factoring and Maximum Likelihood methods. There are 13
variables that affect the success of nahwu shorof learning, namely the natural environment (P1), social environment (P23),
curriculum (P49), madrasa program (P1012), facilities and facilities (P1315), teaching staff (P1619), condition of
physiological (P2021), condition of the five senses (P22), interest in learning (P2325), intelligence of students (P26), student
talent (P27), motivation of students (P28), cognitive ability (P2930). The purpose of this study, namely to determine the most
appropriate extraction method used in the analysis. The result of this study is the Maximum Likelihood method which is more
appropriate than the Principal Axis Factoring method, because it has a smaller RMSE (Root Mean Squared Error) value.
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1. PENDAHULUAN

Seiring perkembangan zaman, persaingan pendidikan dikalangan pondok pesantren terus meningkat.
Masing-masing lembaga pondok pesantren senantiasa meningkatkan kualitas pendidikannya untuk menarik
minat para calon peserta didik baru, hal ini dikarenakan baik buruknya kualitas pendidikan selalu menjadi
pertimbangan utama bagi orang tua dalam menentukan pendidikan yang terbaik bagi putra putrinya [1]. Unit
pendidikan di Pondok Pesantren Roudlotul mutaallimin yang dijadikan sebagai program unggulan adalah
pembelajaran diniyah pada mata pelajaran nahwu shorof. Menurut [2] faktor-faktor yang dipertimbangkan
untuk mencapai keberhasilan pembelajaran nahwu shorof ada 13 yaitu lingkungan alam, lingkungan sosial,
kurikulum, program madrasah, sarana dan fasilitas, tenaga pengajar, kondisi fisiologis, kondisi panca indra,
minat belajar, kecerdasan santri, bakat santri, motivasi santri dan kemampuan kognitif. Dengan Jumlah faktor
pendukung yang banyak, maka perlu diketahui faktor apa saja yang paling mendominasi keberhasilan belajar
nahwu shorof sehingga upaya peningkatan faktor pendukung lebih maksimal dan minat calon peserta didik
baru untuk mendaftarkan diri semakin banyak.

Berdasarkan permasalahan tersebut penulis bermaksud untuk melakukan penelitian mengenai faktor-
faktor yang paling mendominasi keberhasilan belajar nahwu shorof di Pondok Pesantren Roudlotul
Mutaallimin dengan analisis faktor. Menurut [3] Analisis faktor merupakan suatu usaha penyederhanaan
kerumitan dengan meringkas kerumitan yang sangat banyak unsurnya kedalam faktor yang sederhana dan
mudah dipahami. Adapun metode ekstraksi yang digunakan adalah metode Principal Axis Factoring dan
Maximum Likelihood. Metode Principal Axis Factoring hampir sama dengan metode analisis komponen
utama kecuali matrik korelasi diagonal diganti dengan sebuah estimasi indikator kebersamaan [4]. Metode
Maximum Likelihood merupakan suatu model ekstraksi faktor yang menghasilkan estimasi parameter yang
paling memungkinkan untuk medapatkan matrik korelasi observasi [5].

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian-penelitian sebelumnya, seperti penelitian yang
dilakukan oleh Ruth.E.D. Nadeak pada tahun 2016 yang membandingkan 2 metode ekstraksi yaitu Principal
Component Analysis dan Maximum Likelihood dalam menentukan suatu faktor yang memengaruhi pemilihan
alat kontrasepsi di desa X. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa metode Maximum Likelihood
lebih tepat digunakan. Selain itu penelitian ini juga merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan
oleh Nadine Krisne Maulidini pada tahun 2019 yang juga membandingkan 2 metode yaitu Principal Axis
Factoring dan Principal Component Analysis dalam menentukan suatu faktor kepuasan konsumen pengguna
sepatu X. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa metode Principal Component Analysis lebih
tepat digunakan. Penelitian kali ini akan membandingkan 2 metode yaitu Principal Axis Factoring dan
Maximum Likelihood. Walaupun jika didasarkan kedua penelitian diatas sudah jelas bahwa metode Principal
Axis Factoring lebih rendah dari pada kedua metode lainnya, namun pada tahun 2021 terdapat penelitian
yang dilakukan oleh Hepi Wahyuningsih dan Dyna Rahayu Suci Pertiwi yang lebih memilih metode
Principal Axis Factoringdari pada metode yang lain. Menurut [6] metode Principal Axis Factoring lebih
mampu mengetahui sebuah konstruk dari sebuah alat ukur. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui metode
mana yang lebih unggul antara Principal Axis Factoring dan Maximum Likelihood.

2. METODE PENELITIAN

2.1. Sumber dan Proses Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah data primer yang diperoleh melalui pembagian
kuesioner kepada santri putri Pondok Pesantren Roudlotul Mutaallimin. Pengambilan data tersebut dilakukan
pada bulan April 2021. Proses pengambilan data pada penelitian ini diawali dengan penentuan variabel
penelitian. Pada penelitian kali ini variabel ditentukan berdasarkan penelitian [2] yang mengatakan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar nahwu shorof ada 13 yaitu lingkungan alam(P1),
lingkungan sosial (P23), kurikulum(P49), program madrasah (P1012), sarana dan fasilitas (P1315), tenaga
pengajar(P1619), kondisi fisiologis(P2021), kondisi panca indra (P22), minat belajar (P2325), kecerdasan
santri(P26), bakat santri(P27), motivasi santri(P28) dan kemampuan kognitif (P2930). Kemudian variabel
tersebut disusun menjadi sebuah kuesioner yang berjumlah 30 item pernyataan. Setelah kuesioner terbentuk,
kuesioner tersebut divalidasi oleh 2 orang validator. Setelah kuesioner dinyatakan valid kemudian dilakukan
uji coba instrumen dengan pembagian kuesioner kepada 30 responden. Dari data yang diperoleh kemudian
dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Setelah seluruh pernyataan dinyatakan valid dan reliabel, kemudian
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dilakukan pengambilan data dengan pembagian kuesioner kepada 75 responden. Jumlah tersebut diperoleh
melalui rumus slovin dengan metode pengambilan sampel berupa probability sampling.

2.2 Metode Analisis
Tahapan-tahapan analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Uji kelayakan data melalui persamaan berikut :

a. Uji KMO (Keyser-Mayer Olkin)

Y
KMO =c———%— 1
O LY r%+ LY a%jj )

dengan r?; ; adalah Koefisien Korelasi dan a?; ; adalah Koefisien Korelasi Parsial
b. Uji MSA (Measure of sampling Adequacy)

_ Y i#jrlij
MSA = Y i#jr2ij + Y i#ja?ij (2)
dengan rjadalah koefisien korelasi antara variabel i dan j dan a;jadalah koefisien korelasi parsial
antara variabel i dan j

c. Uji Bartlet test of sphrericity
(~a-D-Z2)mRl )

6

2. Ekstraksi Faktor

a. Metode Principal Axis Factoring
Menurut [7] tahapan-tahapan ekstraksi faktor pada metode ini diawali dengan pembentukan matrik
varian kovarian, kemudian menentukan invers matrik tersebut, dari diagonal utama matriks invers

kemudian menentukan penduga awal dengan persamaan
1

h*'=s;; - o “4)
kemudian penduga awal tersebut di subtitusikan pada matrik varian kovarian, setelah terbentuk matrik
baru kemudian dicari nilai eigen dan vector eigen. Dari nilai eigen dan vector eigen tersebut kemudian
ditentukan nilai korelasi variabel terhadap faktor (Loading Factor) melalui persamaan

2i=Vhe (5)
dari nilai korelasi tersebut kemudian dihitung nilai komunalitas yang merupakan penjumlahan kuadrat
dari masing-masing nilai korelasi tersebut.

b. Metode Maximum Likelihood
Menurut [8] tahapan-tahapan ekstraksi faktor pada metode ini diawali dengan pembentukan matrik
varian kovarian, kemudian menentukan nilai eigen dan vector eigen dari matrik tersebut, dengan nilai
kedua nilai tersebut kemudian menentukan nilai loading factor melalui persamaan (5), dari nilai
tersebut kemudian ditentukan nilai komunalitas yang merupakan penjumlahan kuadrat dari masing-
masing nilai loading factor tersebut, kemudian dari nilai komunalitas tersebut ditentukan penduga awal
melalui persamaan
Y= S;; - hy*™ (6)

Kemudian nilai tersebut disubtitusikan ke diagonal utama matrik varian kovarian dan ditentukan nilai
eigen dan vector eigen, dari kedua nilai tersebut kemudian ditentukan nilai loading factor melalui
persamaan (5), kemudian dihitung nilai komunalitas yang merupakan penjumlahan kuadrat dari
masing-masing nilai loading factor tersebut.

3. Penentuan Jumlah Faktor
Menurut [9] terdapat beberapa cara yang dapat digunakan untuk penentuan jumlah faktor, seperti
penentuan berdasarkan apriori, penentuan berdasarkan eigenvalue, penentuan berdasarkan screeplot, dan
penentuan berdasarkan presentase varian, namun pada penelitian ini penentuan jumlah faktor dilakukan
berdasarkan nilai eigenvalue yang >1.

4. Rotasi Faktor
Rotasi faktor merupakan salah satu proses dalam analisis faktor yang dilakukan dengan cara merotasi
factor loading . Rotasi faktor ini bertujuan untuk mentransformasi matrik faktor menjadi matrik yang lebih
sederhana yang lebih mudah untuk diinterpretasikan [10].
L'=Lr (8)
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dengan L merupakan matrik loading factor sebelum dirotasi, I' merupakan matrik rotasi dan L' merupakan
matrik loading factor sebelum dirotasi.

5. Interpretasi Faktor
Interpretasi faktor dilakukan dengan cara melihat nilai loading factor setiap variabel terhadap faktor.
Variabel yang memiliki nilai /oading factor tertinggi pada faktor yang sama, maka variabel tersebut
merupakan bagian dari faktor tersebut [11].

6. Penamaan Faktor
Menurut [12] terdapat dua cara yang dapat digunakan untuk menamai faktor, yaitu:
Menamai faktor dengan nama yang dapat mewakili nama-nama variabel yang membentuk faktor tersebut.
Manamai faktor berdasarkan variabel yang memiliki nilai faktor /oading tertinggi. Hal ini dilakukan jika
tidak memungkinkan memberi nama yang dapat mewakili variabel-variabel pembentuk faktor tersebut.

7. Uji Ketepatan Metode
Menurut [13] tujuan dari uji ketepatan model adalah untuk mengetahui ketepatan dalam pemilihan metode
dalam analisis faktor. Pada penelitian kali ini uji ketepatan metode dilakukan melalui persamaan RMSE
(Root Mean Squared Error) berikut:

RMSE - \Ez&xyt AEC)

dengan y; — y', merupakan nilai residual.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Uji Validitas dan Reliabilitas

Untuk memastikan suatu instrumen dapat digunakan untuk pengambilan data, maka perlu dilakukan
uji coba instrumen, dari data tersebut kemudian dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas dilakukan
untuk mengetahui valid tidaknya pernyataan-pernyataan dalam kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid
jika nilai r hitungnya lebih besar dari nilai r tabel, Nilai r tabel dapat dilihat dari daftar r tabel signifikansi
alpha 5 % dengan mempertimbangkan jumlah sampel n [10]. Dalam uji coba instrumen kali ini digunakan
jumlah sampel sebanyak 30 dan nilai alpha 0,05 sehingga diperoleh nilai r tabel 0, 361. Adapun nilai  hitung
disajikan dalam Tabel 1, berikut:

Tabel 1. Nilai Uji Validitas

No Variabel r Tabel r Hitung Keterangan
1 Lingkungan alam 0,361 0,920 Valid
2 Lingkungan sosial 0,361 0,784 Valid
3 Kurikulum 0,361 0,969 Valid
4 Program madrasah 0,361 0,971 Valid
5 Sarana dan fasilitas 0,361 0, 960 Valid
6 Tenaga pengajar 0,361 0, 784 Valid
7 Kondisi fisiologis 0,361 0, 963 Valid
8 Kondisi panca indra 0,361 0, 892 Valid
9 Minat belajar 0,361 0, 553 Valid
10 Kecerdasan santri 0,361 0, 949 Valid
11 Bakat santri 0,361 0, 928 Valid
12 Motivasi santri 0,361 0, 920 Valid
13 Kemampuan kognitif 0,361 0, 960 Valid

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa ke 13 variabel dinyatakan valid, karena memiliki nilai r
hitung > r tabel.

Uji reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat menghasilkan nilai yang sama jika
dilakukan pengukuran kembali pada objek yang sama. Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika memiliki nilai
cronbach alpha > 0,6 [14]. Berdasarkan perhitungan melalui Software SPSS 16.0 diperoleh nilai cronbach
alpha > 0,6, sehingga dapat dikatakan bahwa ke 13 variabel dinyatakan reliabel.
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Tabel 2. Reliability Statistic’s
Cronbach’s Alpha N of item
976 13

3.2. Uji Kelayakan Data

Sebelum melakukan proses analisis faktor, terlebih dahulu perlu diketahui ada dan tidaknya korelasi
antar variabel independent, sebab korelasi antar variabel independent merupakan prinsip dasar dalam proses
analisis faktor. Uji kelayakan data dalam analisis faktor dilakukan melalui 3 uji, yaitu uji KMO (Keyser-
Mayer Olkin), Uji MSA (Measure of Sampling Adequacy) dan Uji Bartlet Test of Sphrericity. Uji KMO
(Keyser-Mayer Olkin) bertujuan untuk mengukur syarat kecukupan sampel dengan kriteria sampel dikatakan
layak jika memiliki nilai KMO > 0,5 [15]. Sedangkan uji Bartlett’s Test of Sphericity bertujuan untuk menguji
hipotesis bahwa matrik korelasi sederhana tidak berkorelasi didalam populasi. Kriteria pengujian Bartlett’s
Test of Sphericity adalah suatu data dikatakan tidak berkorelasi didalam populasi jika nilai ¢? hitung > %2
tabel. Melalui pendekatan chi square diperoleh 2 tabel sebesar 99,617. Berdasarkan persamaan (1) dan (3)
hasil pengujian KMO (Keyser-Mayer Olkin) dan Bartlett’s Test of Sphericity juga dapat dilihat pada output
SPSS 16.0 berikut:

Tabel 3. KMO and Bartlett’s Test

Kaiser-Mayer-Olkin Measure Of Sampling Adequacy 662

Bartlett’s test of sphericity Approx. chi-square 867.855
df 78
sig 000

Selain melalui Uji KMO dan Uji Bartlett’s Test of Sphericity, penentuan kelayakan sampel juga
ditentukan melalui Uji MSA (Measure of Sampling Adequacy). Nilai MSA digunakan untuk mengukur
kecukupan sampel dengan kriteria nilai MS4 = 0,5 [15]. Berdasarkan persamaan (2) nilai Uji MSA dapat
diperoleh melalui perhitungan Tabel 4, berikut:

Tabel 4. Uji MSA (Measure of Sampling Adequacy)

No Variabel r Hitung
1 Lingkungan alam 0,778
2 Lingkungan sosial 0,5
3 Kurikulum 0,657
4 Program madrasah 0, 784
5 Sarana dan fasilitas 0,612
6 Tenaga pengajar 0, 523
7 Kondisi fisiologis 0, 680
8 Kondisi panca indra 0, 708
9 Minat belajar 0, 623
10 Kecerdasan santri 0, 806
11 Bakat santri 0, 697
12 Motivasi santri 0, 706
13 Kemampuan kognitif 0,5

Berdasarkan nilai diatas terbukti bahwa ke 13 variabel layak untuk diproses analisis faktor karena memiliki
nilai MSA > 0,5.

3.3. [Ekstraksi Faktor Metode Principal Axis Factoring

Setelah variabel-variabel memenuhi syarat kelayakan untuk diproses analisis faktor, selanjutnya akan
dilakukan proses inti dari analisis faktor yaitu melakukan proses ekstraksi faktor melalui metode Principal
Axis Factoring. Berikut merupakan nilai komunalitas dengan menggunakan metode Principal Axis
Factoring:
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Tabel S. Nilai Komunalitas Metode Principal Axis Factoring

Variabel €%, %, 23 %, %45 h;***
P1 0.003 0.03 6.7x 107 4,5%x 1011 2.6x 10721 0,453
P23 0.89 0.9 0.8 0.6 0.4 0,980
P49 0.02 0.02 0 1.8x 1077 3.13x 10714 0,707
P1012 0.03 0.03 0 1.1x 107 1.15x 10712 0,614
P1315 0.02 0.02 0 6.9x 1078 4.86x 10~1° 0,637
P1619 0.11 0.11 0.01 0 2.8x 1078 0,989
P2021 0.002 0.02 5% 107° 2.1x 10711 4.2 x107%2 0,853
P22 0.001 0.01 1.3x10°° 1.6x 10712 2.57x 10724 0,965
P2325 0.03 0.03 0 5.2x 1077 2.7x 10713 0,430
P26 0.01 0.01 0 3.2x 1078 1.7x 10715 0,519
P27 0.001 0 3.9 1.5x 10713 2.2x 10726 0,945
P28 0 0 1.9 3.6x 1071 1.3x10°%7 0,932
P2930 0.89 0.89 0.8 0.6 0.4 0,992

3.4. Penentuan Jumlah Faktor Metode Principal Axis Factoring

Penentuan jumlah faktor dengan mempertimbangkan nilai eigen dapat dilakukan dengan melihat nilai
eigen yang = 1. Melalui bantuan sofiware SPSS 16.0 diperoleh nilai eigen berikut:

Tabel 6. Nilai Eigen

Faktor Initial Eigen Value
Total % of Variance Cumulative %
1 4,613 35,485 35,485
2 2,054 15,797 51,282
3 1,609 12,380 63,663
4 1,338 10,290 73,953
5 1,329 10,225 84,177
6 0,658 5,062 89,240
7 0,436 3,356 92,596
8 0,359 2,765 95,361
9 0,265 2,038 97,399
10 0,221 1,699 99,098
11 0,085 0,651 99,750
12 0,021 0,162 99,912
13 0,011 0,088 100,00

Berdasarkan output diatas dapat diketahui bahwa terdapat 5 nilai eigen yang > 1. Dengan demikian dapat
diketahui bahwa terdapat 5 faktor yang terbentuk.

3.5. Rotasi Faktor Metode Principal Axis Factoring

Rotasi faktor dilakukan untuk memperjelas tafsiran data yang diolah dengan analisis faktor. Rotasi
faktor dilakukan jika masih terdapat variabel yang tidak memiliki perbedaan yang nyata dengan variabel lain,
yaitu sama-sama memiliki nilai loding factor yang kurang dari 0,5. Oleh karena itu perlu dilakukan rotasi
faktor untuk memperjelas kedudukan variabel tersebut dalam faktor. Berikut merupakan hasil rotasi faktor
orthogonal varimax pada metode Principal Axis Factoring:
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3.6.

Tabel 7. Nilai Rotasi Faktor Metode Principal Axis Factoring

Variabel Faktor 1 Faktor 2 Fakto 3 Faktor 4 Faktor 5
P1 0.552 0.125 0.077 0.258 0.245
P23 0.047 0.065 0.986 0.001 0.027
P49 0.207 0.157 0.001 0.794 0.098
P1012 0.504 0.075 0.029 0.448 0.391
P1315 0.068 0.189 0.019 0.772 0.02
P1619 -0.042 0.023 0.05 0.093 0.988
P2021 0.221 0.850 0.086 0.113 0.249
P22 0.94 0.269 0.009 0.01 0.014
P2325 0.163 0.229 -0.002 0.022 0.593
P26 0.37 0.499 0.109 0.318 -0.143
P27 0.196 0.921 0.036 0.195 0.139
P28 0.927 0.259 0.010 0.068 -0.009
P2930 0.028 0.070 0.993 0.0001 -0.013

Interpretasi Faktor Metode Principal Axis Factoring

Interpretasi faktor dilakukan dengan cara melihat nilai loading factor setiap variabel terhadap faktor.

Variabel yang memiliki nilai loading factor tertinggi pada faktor yang sama , maka variabel tersebut
merupakan bagian dari faktor tersebut. Berdasarkan nilai loading factor maka dapat diperoleh interpretasi

faktor sebagai berikut:
Tabel 8. Interpretasi Faktor
Faktor Variabel Loading Factor Nilai Eigen Variansi
P1 0,552
P1012 0,504
Faktor 1 P22 0.940 4,613 35,485
P28 0,927
P2021 0,850
Faktor 2 P26 0,499 2,054 15,787
P27 0,921
P23 0,986
Faktor 3 $2930 0.993 1.609 12,380
P49 0,794
Faktor 4 PI315 0.772 1,338 10,290
P1619 0,988
Faktor 5 P2325 0.593 1,329 10,225
3.7. Penamaan Faktor Metode Principal Axis Factoring

Pada penelitian kali ini penamaan faktor dilakukan dengan melihat nilai loading factor tertinggi dalam

suatu faktor.

1.

Faktor 1 yang terdiri dari variabel lingkungan alam, program madrasah, kondisi panca indra dan
motivasi santri diberi nama kondisi panca indra, sebab variabel ini memiliki loading factor tertinggi
dari pada faktor lain yang masuk pada faktor 1.

Faktor 2 yang terdiri dari variabel kondisi fisiologis, kecerdasan santri, dan bakat santri diberi nama
bakat santri, sebab variabel ini memiliki nilai loading factor yang lebih tinggi dari yang lain.

Faktor 3 yang terdiri dari variabel lingkungan sosial dan kemampuan kognitif diberi nama
kemampuam kognitif sebab kemampuan kognitif memiliki nilai loading factor yang lebih tinggi dari
yang lain yang masuk pada faktor 3.

Faktor 4 yang terdiri dari variabel kurikulum dan sarana dan fasilitas diberi nama faktor kurikulum
sebab variabel ini memiliki nilai Joading factor yang lebih tinggi dari yang lain yang masuk pada
faktor 4.

Faktor 5 yang terdiri dari variabel tenaga pengajar dan minat belajar diberi nama faktor tenaga
pengajar, sebab variabel ini memiliki nilai loading factor yang lebih tinggi dari yang lain yang masuk
pada faktor 5.
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3.8. Ekstraksi Faktor Maximum Likelihood

Setelah variabel-variabel memenubhi syarat kelayakan untuk diproses analisis faktor, selanjutnya akan
dilakukan proses inti dari analisis faktor yaitu melakukan proses ekstraksi faktor melalui metode Maximum
Likelihood. Berikut merupakan nilai komunalitas dengan menggunakan metode Maximum Likelihood:

Tabel 9. Nilai Komunalitas Metode Maximum Likelihood

Variabel ’gzil ‘t’ziz €2i3 €2i4 €2i5 hiz**
P1 0.003 0.03 6.7x 107 45%x 10711 2.6x 10721 0,453
P23 0.89 0.9 0.8 0.6 0.4 0,980
P49 0.02 0.02 0 1.8x 1077 3.13x 10714 0,707

P1012 0.03 0.03 0 1.1x10°° 1.15x 10712 0,614
P1315 0.02 0.02 0 6.9x 1078 4.86x 1015 0,637
P1619 0.11 0.11 0.01 0 2.8x 1078 0,989
P2021 0.002 0.02 5% 107° 2.1x 10712 42 %x 10722 0,853
P22 0.001 0.01 1.3x10°° 1.6x 10~12 2.57x 10724 0,965
P2325 0.03 0.03 0 5.2x 1077 2.7x 10713 0,430
P26 0.01 0.01 0 3.2x 1078 1.7x 10715 0,519
P27 0.001 0 3.9 1.5x 10713 2.2x 10726 0,945
P28 0 0 1.9 3.6x 10714 1.3x 10727 0,932
P2930 0.89 0.89 0.8 0.6 0.4 0,992

3.9. Penentuan Jumlah Faktor Maximum Likelihood

Penentuan jumlah faktor dengan mempertimbangkan nilai eigen dapat dilakukan dengan melihat nilai
eigen value yang > 1. Melalui bantuan software SPSS 16.0 diperoleh nilai eigen berikut:

Tabel 10. Nilai Eigen Metode Maximum Likelihood

Faktor Initial Eigen Value
Total % of Variance Cumulative %
1 4,613 35,485 35,485
2 2,054 15,797 51,282
3 1,609 12,380 63,663
4 1,338 10,290 73,953
5 1,329 10,225 84,177
6 0,658 5,062 89,240
7 0,436 3,356 92,596
8 0,359 2,765 95,361
9 0,265 2,038 97,399
10 0,221 1,699 99,098
11 0,085 0,651 99,750
12 0,021 0,162 99,912
13 0,011 0,088 100,00

Berdasarkan output diatas dapat diketahui bahwa terdapat 5 nilai eigen yang >1. Dengan demikian
dapat diketahui bahwa terdapat 5 faktor yang terbentuk.

3.10. Rotasi Faktor Maximum Likelihood

Rotasi faktor dilakukan untuk memperjelas tafsiran data yang diolah dengan analisis faktor. Rotasi
faktor dilakukan jika masih terdapat variabel yang tidak memiliki perbedaan yang nyata dengan variabel lain,
yaitu sama-sama memiliki nilai loading factor yang kurang dari 0,5. Oleh karena itu perlu dilakukan rotasi
faktor untuk memperjelas kedudukan variabel tersebut dalam faktor. Berikut merupakan hasil rotasi faktor
orthogonal varimax pada Metode Maximum Likelihood.
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Tabel 11. Nilai Rotasi Faktor Metode Maximum Likelihood

Variabel Faktor 1 Faktor 2 Faktor 3 Faktor 4 Faktor 5
P1 0.495 0.146 0.081 0.258 -0.292
P23 0.048 0.062 0.984 0.001 0.02
P49 0.189 0.158 -0.004 0.794 0.077
P1012 0.422 0.019 0.027 0.448 0.376
P1315 0.064 0.195 0.011 0.772 0.041
P1619 0.076 0.031 0.054 0.093 0.981
P2021 0.215 0.829 0.086 0.113 0.228
P22 0.955 0.254 0.013 0.1 0.039
P2325 0.197 0.183 0.003 0.022 0.622
P26 0.35 0.526 0.097 0.318 0.134
P27 0.181 0.956 0.031 0.195 0.146
P28 0.945 0.245 0.015 0.068 -0.019
P2930 0.025 0.074 0.997 0.0003 0.012

3.11. Interpretasi Faktor Maximum Likelihood

Interpretasi faktor dilakukan dengan cara melihat nilai loading factor setiap variabel terhadap faktor.

Variabel yang memiliki nilai /loading factor tertinggi pada faktor yang sama, maka variabel tersebut
merupakan bagian dari faktor tersebut. Berdasarkan nilai loading factor maka dapat diperoleh interpretasi

faktor sebagai berikut:
Tabel 12. Interpretasi Faktor Metode Maximum Likelihood
Faktor Variabel Loading Faktor Nilai Eigen Variansi

Pl 0,495

Faktor 1 P22 0,955 4,613 35,485
P28 0,945
P2021 0,829

Faktor 2 P26 0,526 2,054 15,787
P27 0,956
P23 0,984

Faktor 3 $2930 0.997 1.609 12,380
P49 0,819

Faktor 4 P1012 0,458 1,338 10,290
P1315 0,763
P1619 0,988

Faktor 5 P35 0.593 1,329 10,225

3.12. Penamaan Faktor Maximum Likelihood

Pada penelitian kali ini penamaan faktor dilakukan dengan melihat nilai loading factor tertinggi dalam

suatu faktor.

1.

Faktor 1 yang terdiri dari variabel lingkungan alam, kondisi panca indra, dan motivasi santri, faktor
ini diberi nama faktor kondisi panca indra, sebab variabel ini memiliki loading factor tertinggi dari
pada faktor lain yang masuk pada faktor 1.

Faktor 2 yang terdiri dari variabel kondisi fisiologis, kecerdasan santri, dan bakat santri, faktor ini
diberi nama faktor bakat santri, sebab variabel ini memiliki nilai loading factor yang lebih tinggi
dari yang lain.

Faktor 3 yang terdiri dari variabel lingkungan sosial dan kemampuan kognitif , faktor ini diberi nama
faktor kemampuan kognitif, sebab kemampuan kognitif memiliki nilai loading factor yang lebih
tinggi dari yang lain yang masuk pada faktor 3.

Faktor 4 yang terdiri dari variabel sarana dan fasilitas, kurikulum, dan program madrasah, faktor ini
diberi nama faktor sarana dan fasilitas,sebab variabel ini memiliki nilai loading factor yang lebih
tinggi dari yang lain yang masuk pada faktor 4.

Faktor 5 yang terdiri dari variabel tenaga pengajar dan minat belajar, faktor ini diberi nama faktor
tenaga pengajar sebab variabel ini memiliki nilai loading factor yang lebih tinggi dari yang lain yang
masuk pada faktor 5.
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3.13 Penamaan Uji Ketepatan Metode

Tujuan dari uji ketepatan metode ini adalah untuk menentukan metode ekstraksi mana yang lebih tepat
digunakan dalam analisis faktor. Ketepatan dalam pemilihan metode dalam analisis faktor dilakukan dengan
melihat selisih nilai residual dari masing-masing metode. Berikut merupakan nilai residual dari kedua
metode:

Tabel 13. Nilai Residual

Principal Axis Factoring Maximum likelihood
0,00035 0,00
-0.00004 0,00
-0,00041 0,00
0,00010 0,00
0,00015 0,00
0,00008 0,00
-0,00016 0,00
0,00011 0,00
-0,00019 0,00
0,00024 0,00
0,00011 0,00
-0,00034 0,00
-0,00001 0,00

Melalui p rsamaan (9) diperoleh nilai RMSE untuk metode Principal Axis Factoring adalah sebagai berikut:
RMSE= ;Z&h(}’t -y'0?

RMSE= \/% (0,00035)2+(—0.00004)2+(—0,00041)2+(0,00010)2+(0,00015)2+(0,00008) 2+

(—0,00016)2+(0,00011)2+(—0,00019)2+(0,00024)2+(0,00011)2+(—0,00034)2-+(—0,00001)2
RMSE=17,8687x10~7

Sedangkan nilai residual untuk metode Maximum Likelihood adalah sebagai berikut:
1 '
RMSE = \/;Z&h(Yt —y'D?

RMSE= \/% (0,000)2+(0,000)2+(0,000)2+(0,000)2+(0,000)2+(0,000)2-+(0,000)2+(0,000)2+(0,000)?

+(0,000)2+(0,000)2(0,000)2+(0,000)?
RMSE=0

Berdasarkan kedua perhitungan diatas diperoleh nilai residual metode Principal Axis Factoring yang lebih
besar dari metode Maximum Likelihood.

4. KESIMPULAN

Pada Uji ketepatan model dengan rumus Root Mean Squared Error (RMSE) diperoleh hasil bahwa
nilai RMSE untuk metode Principal Axis Factoring adalah 7,8687x10~7, sedangkan nilai RMSE untuk
metode Maximum Likelihood adalah 0, dengan kriteria ketepatan model diperoleh jika suatu metode memiliki
nilai RMSE lebih kecil maka dapat disimpulkan bahwa metode yang paling tepat digunakan adalah metode
Maximum Likelihood.
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